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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
KONTEKS E-COMMERCE DENGAN METODE THINK PAIR SHARE
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD konteks e-commerce
dengan metode TPS untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis
peserta didik yang layak digunakan. Produk yang dikembangkan berupa LKPD
konteks e-commerce dengan metode TPS untuk memfasilitasi kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada materi peluang.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan model ADDIE
meliputi Analyze, Design, Develop, Implement, dan Evaluate. Subjek dalam
penelitian ini adalah tiga dosen pendidikan matematika dan pendidik matematika
sebagai validator, serta peserta didik kelas X RPL SMK YAPIIM Indramayu tahun
ajaran 2025/2026. Instrumen yang digunakan berupa lembar pedoman wawancara,
lembar validasi LKPD, angket respons peserta didik, lembar validasi soal tes
kemampuan komunikasi matematis, dan lembar soal tes kemampuan komunikasi
matematis. Teknik analisis data berupa analisis data kualitatif dan kuantitatif untuk
menganalisis kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan produk. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan.

Berdasarkan penilaian para ahli, LKPD memperoleh kriteria sangat baik
dengan perolehan rata-rata 150. Kepraktisan LKPD memperoleh persentase
kepraktisan 83,83% yang termasuk kriteria sangat baik. Selain valid dan praktis,
ketuntasan hasil tes kemampuan komunikasi matematis sebesar 76,67% dengan
kriteria baik sehingga LKPD dinyatakan efektif untuk memfasilitasi kemampuan
tersebut. Hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian ini yaitu
penggunaan layanan jasa pada e-commerce, penggunaan jenis e-commerce lain
seperti iklan baris (/isting), shopping mall, serta jenis-jenis website crowdsourcing
dan crowdfunding, peningkatan aspek kelayakan bahasa dan keberagaman soal,
serta penguatan kaitan konteks e-commerce yang lebih mudah dipahai dan sesuai
kemampuan peserta didik.

Kata kunci : LKPD, E-Commerce, TPS, Komunikasi Matematis.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) menetapkan lima
kemampuan utama dalam pembelajaran matematika, yaitu komunikasi
matematis, penalaran matematis, koneksi matematis, representasi matematis,
dan pemecahan masalah matematika. Dari kelima kemampuan ini, komunikasi
matematis memiliki peran penting dalam membantu peserta didik
mengungkapkan ide, membangun argumen logis, dan memahami konsep
melalui interaksi. Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman
terhadap simbol dan notasi, tetapi juga melibatkan keterampilan dalam
menjelaskan, menuliskan, serta mendiskusikan konsep secara sistematis.
Diskusi yang mendorong pembenaran solusi dapat meningkatkan pemahaman
matematis peserta didik serta kemampuan mereka dalam menyampaikan
argumen secara jelas (NCTM, 2000).

Kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan agar peserta didik
dapat mengekspresikan ide-ide matematika dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, keterampilan ini juga memungkinkan mereka memahami serta
menggunakan simbol, notasi, dan grafik dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Dengan mengomunikasikan ide matematis secara tertulis, peserta
didik dapat mengulang materi yang telah dipelajari dan memahami maknanya
lebih mendalam, sehingga konsep yang dipelajari dapat bertahan lebih lama

(Asyifa & Jaelani, 2019). Simanjuntak dan Simamora (2022) mengungkapkan



bahwa dalam pembelajaran matematika, komunikasi matematis sangat penting
untuk dikembangkan, karena matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat
berpikir, tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan ide dengan jelas dan
akurat. Namun, kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih
tergolong rendah. Kondisi ini tercermin dari hasil studi pendahuluan dan
wawancara yang dilakukan di SMK YAPIIM Indramayu. Berdasarkan
wawancara dengan salah satu pendidik matematika kelas X, sekitar 40% peserta
didik dinilai telah cukup komunikatif, khususnya dalam bentuk komunikasi
lisan seperti mengajukan pertanyaan ketika mengalami kesulitan memahami
materi. Meskipun demikian, masih banyak peserta didik yang mengalami
hambatan dalam mengekspresikan permasalahan ke dalam bentuk representasi
matematis. Hal ini sejalan dengan data angket peserta didik yang menunjukkan
bahwa hanya 50% peserta didik mampu menjelaskan ide atau gagasan
matematika kepada guru atau teman secara runtut dan jelas, sementara 50%
lainnya belum memiliki kemampuan tersebut. Sebanyak 60% peserta didik juga
mengalami kesulitan dalam mengekspresikan ide matematika menggunakan
simbol, tabel, grafik, atau diagram, dan hanya 43,3% yang mampu menganalisis
serta mengevaluasi pemikiran matematis orang lain.

Pentingnya mengembangkan kemampuan komunikasi matematis juga
diperkuat oleh pendapat Baroody (1993) yang menyebutkan bahwa terdapat dua
alasan utama mengapa komunikasi dalam matematika harus dikembangkan di
kalangan peserta didik. Pertama, mathematics as language, yang berarti bahwa

matematika tidak hanya sekadar alat bantu berpikir atau alat untuk



menyelesaikan ~ masalah, tetapi juga merupakan sarana  untuk
mengomunikasikan ide dengan jelas, tepat, dan sistematis. Kedua, mathematics
learning as social activity, yang menekankan bahwa pembelajaran matematika
merupakan aktivitas sosial yang melibatkan interaksi antara peserta didik
maupun antara pendidik dan peserta didik. Handoko dan Sukardi (2019),
menyebutkan bahwa komunikasi merupakan soft skill yang diperlukan oleh
peserta didik di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Individu dengan
kemampuan komunikasi yang baik akan lebih mudah berinteraksi dan
beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru (Jafri, et. al, 2024). Pada
penelitian Hidayati, et. al (2021) di SMK Negeri 1 Batang, komunikasi juga
merupakan kemampuan yang menjadi tujuan di berbagai mata pelajaran. Dalam
hal ini, metode pembelajaran yang diterapkan pendidik juga berperan penting
dalam memfasilitasi komunikasi matematis peserta didik. Ellissi dan Subianti
(2020) mengungkapkan bahwa kesulitan peserta didik dalam kemampuan
komunikasi matematis sering kali disebabkan oleh penggunaan metode
pembelajaran yang masih bersifat konvensional, seperti ceramah. Oleh karena
itu, diperlukan metode pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk
mengungkapkan ide-idenya dan membantu peserta didik untuk berpartisipasi
dalam proses pembelajaran.

Salah satu pembelajaran yang dapat memfasilitasi kemampuan
komunikasi matematis peserta didik adalah pembelajaran kooperatif.
Pembelajaran kooperatif mendorong peserta didik dalam saling berkomunikasi

untuk membantu selama proses pembelajaran (Khoiriyati, 2017). Menurut



Huda (2014), pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai jenis, seperti Think
Pair Share (TPS), Two Stay Two Stray (TSTS), Cooperative, Integrated,
Reading, and Composition (CIRC), dan sebagainya. Metode ini memiliki
tahapan yang berbeda-beda. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
perbedaan efektivitas metode pada pembelajaran kooperatif dalam
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Aulia dan
Rajagukguk  (2017) menunjukkan bahwa dalam penelitian yang
membandingkan pembelajaran dengan metode Think Pair Share (TPS) dan Two
Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hasil
penelitian tersebut memperoleh nilai rata-rata 72,5 untuk metode Think Pair
Share (TPS) dan 63,9 untuk metode Two Stay Tivo Stray (TSTS) yang berarti
metode Think Pair Share (TPS) lebih efektif dalam memfasilitasi kemampuan
komunikasi matematis peserta didik. Selanjutnya penelitian Khairunisa dan
Basuki (2021) menunjukkan bahwa metode Think Pair Share (TPS) lebih
efektif daripada metode Cooperative, Integrated, Reading, and Composition
(CIRC). Hal ini diketahui dari kualitas peningkatan kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang mendapatkan metode Think Pair Share (TPS)
berinterpretasi baik, sedangkan peserta didik yang mendapatkan metode
Cooperative, Integrated, Reading, and Composition (CIRC) berinterpretasi
sedang. Temuan tersebut menjadi salah satu pertimbangan dalam memilih
metode Think Pair Share (TPS) untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi

matematis peserta didik.



Think Pair Share (TPS) merupakan metode dalam pembelajaran
kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik
(Rukmini, 2020). Metode pembelajaran ini memberi kesempatan bagi peserta
didik untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dalam kelompok pasangan, dan
saling berbagi gagasan dengan kelompok lainnya (Setiyowati et al., 2019).
Lestari (2019) menegaskan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share (TPS) memberikan waktu kepada peserta didik untuk berinteraksi,
berpikir, merespons, serta saling membantu satu sama lain dalam memahami
materi. Selain itu, Think Pair Share (TPS) memungkinkan peserta didik untuk
bertukar pikiran secara berpasangan atau berdiskusi dalam kelompok kecil,
sehingga metode ini dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi mereka (Ansari, 2018). Diskusi dalam Think Pair Share (TPS)
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengomunikasikan ide,
menyampaikan pemahaman ataupun ketidakpahamannya (Siregar et al., 2018).
Think Pair Share (TPS) juga membantu peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir secara terstruktur dalam diskusi serta memberikan
kesempatan bagi mereka untuk bekerja sendiri maupun berkolaborasi dengan
orang lain melalui komunikasi yang lebih efektif (Khoiriyati, 2017).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMK YAPIIM Indramayu
mendukung bahwa metode ini memiliki potensi besar dalam memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematis peserta didik. Berdasarkan data angket,
sebanyak 90% peserta didik menyatakan pernah mengikuti pembelajaran

dengan metode Think Pair Share (TPS), dan 50% dari mereka merasa lebih



percaya diri menyampaikan gagasan matematika ketika belajar melalui diskusi.
Selain itu, 80% peserta didik lebih memahami penjelasan teman saat berdiskusi
mengenai soal matematika, yang menunjukkan bahwa diskusi dalam Think Pair
Share (TPS) berkontribusi dalam membangun pemahaman melalui komunikasi
antar peserta didik.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penerapan Think Pair Share
(TPS) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Lestari dan Yudhanegara (2018) menemukan bahwa implementasi Think Pair
Share (TPS) mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis sebesar
20%, karena adanya interaksi yang lebih intensif selama proses diskusi dan
presentasi. Temuan ini diperkuat oleh Abdi dan Hasanuddin (2018) yang
menyimpulkan bahwa Think Pair Share (TPS) tidak hanya efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, tetapi juga berdampak
positif terhadap motivasi belajar peserta didik. Rohani et al. (2022)
menambahkan bahwa pembelajaran dengan Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan aktivitas berpikir, mendorong partisipasi aktif dalam diskusi,
serta membangun keberanian peserta didik untuk menyampaikan
pemahamannya di depan kelas.

Efektivitas Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis juga tercermin dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lestari (2019). Penelitian tersebut menggunakan kelas kontrol dengan
pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen dengan metode pembelajaran

Think Pair Share (TPS). Ketika mengerjakan pretest, peserta didik pada kelas



kontrol memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori rendah
55,556% dan sedang 44,444%, sedangkan peserta didik pada kelas eksperimen
memiliki kemampuan komunikasi matematis pada kategori rendah 47,222%,
sedang 44,445%, dan tinggi 8,333%. Kemudian setelah diberi perlakuan, hasil
posttest peserta didik kelas kontrol meningkat menjadi tinggi 86,111% dan
sangat tinggi 13,889%, sedangkan kelas eksperimen meningkat menjadi tinggi
66,667% dan sangat tinggi 33,333%. Hasil ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan Think Pair Share (TPS) juga lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dibandingkan dengan
metode konvensional.

Temuan ini selaras dengan hasil wawancara bersama pendidik
matematika kelas X yang menyatakan bahwa metode Think Pair Share (TPS)
telah beberapa kali digunakan dalam pembelajaran matematika, meskipun
belum pernah diterapkan untuk materi peluang. Menurut pendidik tersebut,
metode ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi peserta didik
karena mendorong mereka untuk saling berdiskusi dan menyampaikan
pendapat. Pendidik juga menyebutkan bahwa, dibandingkan dengan metode
ceramah atau pembelajaran individual, Think Pair Share (TPS) lebih mampu
membuat peserta didik aktif berbicara dan memahami materi melalui
komunikasi. Untuk lebih mengoptimalkan metode Think Pair Share (TPS),
Nurdin et al. (2017), menyatakan bahwa pembelajaran dengan metode Think

Pair Share (TPS) akan lebih bermakna apabila dikaitkan dengan situasi nyata



yang dialami peserta didik, sehingga materi tidak hanya dipahami secara
konseptual, tetapi juga dapat diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat berbagai konteks yang dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran, diantaranya yaitu konteks e-commerce.
E-commerce atau perdagangan elektronik merupakan aktivitas jual beli barang
dan jasa yang dilakukan melalui internet. Riswandi et al. (2019) menyatakan
bahwa e-commerce merupakan bagian dari ekonomi digital yang
memungkinkan perusahaan, konsumen, dan komunitas tertentu untuk
terhubung melalui transaksi elektronik. Berbagai platform seperti Shopee,
Lazada, Bukalapak, Blibli, dan Tokopedia telah menjadi pilihan utama
masyarakat dalam melakukan transaksi secara daring (Fitriyani et al., 2021).
Keberadaan e-commerce juga memberikan kemudahan bagi para pelaku usaha
dalam mengelola dan mengembangkan bisnis mereka (Kasmi & Candra, 2017).
Fitriyani et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa layanan berbasis on/ine lebih
diminati dibandingkan layanan konvensional karena dinilai lebih praktis, cepat,
dan mudah diakses. Selain itu, pandemi turut mempercepat pergeseran pola
konsumsi masyarakat ke arah digital, termasuk dalam aktivitas belanja online.
Tidak hanya masyarakat umum, kemudahan yang ditawarkan e-commerce juga
menarik minat peserta didik yang semakin terbiasa dengan layanan ini dalam
kehidupan sehari-hari (Mustajibah, 2021). Maraknya penggunaan e-commerce
di kalangan peserta didik menunjukkan bahwa e-commerce telah menjadi

bagian dari keseharian mereka (Tandirerung & Patta, 2022).



Hal ini diperkuat oleh hasil angket yang dilakukan di SMK YAPIIM
Indramayu, yang menunjukkan bahwa 96,6% peserta didik mengetahui tentang
e-commerce dan 96,6% diantaranya pernah melakukan aktivitas belanja online.
Bahkan, 86,7% peserta didik menyatakan tertarik mempelajari materi
matematika yang dikaitkan dengan aktivitas belanja online. Temuan ini
memperlihatkan bahwa e-commerce merupakan konteks yang familiar dan
menarik bagi peserta didik. Dari hasil wawancara, pendidik matematika kelas
X di SMK YAPIIM Indramayu mengonfirmasi bahwa pembelajaran memang
sering dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, meskipun konteks e-commerce
belum pernah digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas. Namun
demikian, pendidik menyatakan bahwa penggunaan konteks e-commerce dalam
pembelajaran berpotensi menarik minat peserta didik, meskipun belum sempat
dicoba sebelumnya. E-commerce menyediakan berbagai contoh yang relevan
untuk pembelajaran matematika. Dalam aktivitas belanja daring, misalnya,
konsumen sering dihadapkan pada pilihan berbagai produk dengan perbedaan
merek, harga, dan jumlah persediaan yang berbeda. Selain itu, data seperti
riwayat pembelian, ulasan produk, serta sistem rekomendasi juga
mencerminkan kecenderungan atau frekuensi terjadinya suatu kejadian.
Berbagai situasi tersebut sangat potensial dimanfaatkan untuk mempelajari
materi peluang, khususnya materi peluang kelas X.

Peluang merupakan cabang matematika yang membahas tentang
seberapa besar kemungkinan suatu kejadian terjadi dalam kondisi yang tidak

pasti (As’ari, et al., 2017:286). Menurut Husna (2021:43), peluang juga dapat
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diartikan sebagai ukuran tingkat keyakinan terhadap muncul atau tidak
munculnya suatu peristiwa. Dalam Kurikulum Merdeka, materi ini dianggap
penting karena mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata yang dekat
dengan kehidupan peserta didik. Batanero dan Alvarez-Arroyo (2024) bahkan
menyatakan bahwa peluang merupakan komponen penting dalam pembelajaran
matematika, baik di jenjang sekolah menengah maupun perguruan tinggi. Pada
tingkat lanjut, konsep peluang banyak digunakan dalam bidang ekonomi, bisnis,
teknik, medis, hingga analisis data (Ghifari, 2024). Selain itu, materi ini juga
kerap muncul dalam kehidupan sehari-hari, seperti pada prakiraan cuaca,
perhitungan risiko asuransi, dan estimasi keberhasilan tindakan medis
(Lesmana & FElniati, 2020). Maka dari itu, peserta didik perlu memahami materi
peluang secara mendalam dan kontekstual.

Herdiansyah (2017) mengungkapkan bahwa banyak peserta didik merasa
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal peluang karena minimnya
pemahaman konkret. Mereka sering kali hanya membayangkan situasi abstrak,
seperti pelemparan dadu, tanpa mengaitkannya dengan situasi nyata. Hal ini
juga disampaikan oleh salah satu pendidik matematika kelas X di SMK YAPIIM
Indramayu yang menyebutkan bahwa pembelajaran peluang masih didominasi
penggunaan alat bantu seperti bola, uang, atau dadu. Padahal, penelitian Albab
dan Damayanti (2022) menunjukkan bahwa dengan menghitung peluang
dengan cara tertentu dapat menarik minat peserta didik sehingga memancing
diskusi dan komunikasi aktif di kelas. Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil

angket studi pendahuluan juga menyebutkan bahwa 93,3% peserta didik lebih
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tertarik mempelajari materi peluang jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Sebanyak 96,7% peserta didik bahkan menyatakan ketertarikannya
mempelajari  materi peluang dalam konteks e-commerce. Untuk
mengintegrasikan hal tersebut, diperlukan bahan ajar yang dapat mendukung
pembelajaran, salah satunya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan alat bantu yang
digunakan dalam pembelajaran untuk memperkaya pengalaman belajar peserta
didik serta menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan kreatif (Hajid,
2024). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) juga mempermudah interaksi
antara peserta didik dan pendidik, serta memfasilitasi aktivitas pembelajaran
yang lebih efektif (Umbaryati, 2016). Dengan panduan instruksi yang jelas dan
sistematis, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) membantu peserta didik tetap
fokus pada materi dan memperlancar proses pembelajaran (Selmin et al., 2022).
Sebagai media komunikasi di kelas, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara terstruktur dan
interaktif, baik antara pendidik dan peserta didik maupun antar peserta didik
sendiri (Astuti & Sari, 2017).

Hasil wawancara dengan salah satu pendidik matematika kelas X di SMK
YAPIIM Indramayu menunjukkan bahwa peserta didik sudah familiar dengan
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran dan
meresponsnya dengan antusias. Pendidik tersebut menilai Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) sangat membantu, asalkan disusun dengan jelas, karena

penggunaannya dapat menghemat waktu serta memudahkan peserta didik
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langsung mengerjakan latithan. Hal ini diperkuat oleh data angket yang
menunjukkan bahwa 80% peserta didik menyukai penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran matematika dan merasa lebih
mudah memahami materi ketika menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Selain itu,
sebanyak 86,6% peserta didik menyatakan lebih tertarik mengerjakan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi aktivitas nyata atau berbasis kehidupan
sehari-hari, dan 86,7% tertarik belajar menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) dengan konteks e-commerce untuk mempelajari materi peluang.
Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendorong peserta didik
untuk aktif belajar, baik secara mandiri maupun berkelompok, sehingga
meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran (Meisya et al.,
2018). Oleh karena itu, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi bahan ajar
yang perlu dirancang secara optimal agar sesuai dengan karakteristik kegiatan
belajar yang dilakukan serta mampu mendukung pencapaian kompetensi dasar
yang ditargetkan (Khoiriyati, 2017).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas penggunaan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam pembelajaran. Latifah (2023) berhasil
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid, praktis, dan
efektif untuk materi peluang kelas X dalam penelitiannya yang berjudul
Pengembangan LKPD Terintegrasi Nilai-Nilai Profil Pelajar Pancasila dengan
Pendekatan Kontekstual pada Materi Peluang. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa sebagian besar nilai validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini



13

termasuk dalam kategori validitas sedang, peserta didik menunjukkan respons
positif terhadap penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), persentase
ketuntasan mencapai 94,67%, serta 36 (100%) peserta didik memiliki nilai
profil pelajar Pancasila setelah pembelajaran menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Pengembangan ini memperoleh
hasil kevalidan bahan ajar oleh ahli media dengan persentase 85% kategori
valid. Hasil kepraktisan bahan ajar didapatkan dari hasil analisis pengamatan
aktivitas pengguna persentase peserta didik bertanya sebesar 20% dengan
kriteria dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan hasil angket respons pendidik
didapatkan persentase sebesar 97% dengan kriteria sangat praktis digunakan
dalam pembelajaran. Angket respons peserta didik diperoleh persentase 95%
kriteria sangat efektif digunakan.

Penelitian lain oleh Khoiriyati (2017) mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif Think Pair
Share (TPS). Hasilnya menunjukkan bahwa 68,29% peserta didik memperoleh
nilai >70, yang menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
tersebut valid dan praktis, tetapi belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis. Sementara itu, penelitian Wiwitan (2024)
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis konteks e-
commerce pada materi statistika. Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
ini dinyatakan sangat valid dengan nilai rata-rata validasi gabungan sebesar
86,33%. Respons peserta didik terhadap pembelajaran menggunakan Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 83,39%,
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sehingga dinyatakan praktis. Berdasarkan nilai ketuntasan dan nilai N-gain
yang diperoleh, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini juga dinyatakan
efektif. Dengan berbagai keunggulan tersebut, pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan konteks e-commerce dapat menjadi salah satu
inovasi untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik
pada materi peluang.

Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang mengintegrasikan konteks e-commerce dan metode Think
Pair Share (TPS) menunjukkan potensi yang besar dalam mendukung
pembelajaran matematika, khususnya dalam memfasilitasi kemampuan
komunikasi matematis peserta didik pada materi peluang kelas X. Namun,
belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengembangkan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dengan metode Think Pair Share (TPS) pada materi
peluang dalam konteks e-commerce. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS) untuk

memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS)
untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang

layak digunakan?
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C. Tujuan Pengembangan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS)
untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
layak digunakan.
D. Spesifikasi Produk
Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak berbentuk Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan konteks e-commerce pegangan peserta
didik dan pegangan pendidik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berisi materi
peluang untuk peserta didik SMA/MA sederajat kelas X.

3. Jenis produk yang diharapkan:

a. Memuat capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran.

b. Menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang
dituangkan dalam kegiatan ayo berpikir, ayo berpasangan, dan ayo
berbagi.

c. Berisi kegiatan pembelajaran bagi peserta didik untuk memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

d. Bagian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) terdiri atas halaman judul,
identitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), kata pengantar, daftar isi,

petunjuk penggunaan, peta konsep, capaian pembelajaran, tujuan
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pembelajaran, pengenalan tokoh, pengenalan e-commerce, kegiatan
pembelajaran, rangkuman, daftar pustaka, profil penulis, dan halaman
belakang.

Pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pegangan pendidik terdapat
penjelasan mengenai metode Think Pair Share (TPS), kemampuan
komunikasi matematis, dan kaitan antar variabel serta alternatif

penyelesaian setiap kegiatan pembelajaran.

4. Memenuhi kriteria kelayakan

a. Kiriteria validitas produk dinyatakan terpenuhi apabila penilaian dari

para ahli mencapai kriteria minimal "baik" berdasarkan tabel kriteria

hasil penilaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

. Kriteria kepraktisan produk dinyatakan terpenuhi apabila mencapai

kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria persentase penilaian
ideal sesuai dengan hasil angket respons peserta didik.

Kriteria efektivitas produk dinyatakan terpenuhi apabila mencapai
kriteria minimal “baik” berdasarkan tabel kriteria penilaian kecakapan
akademik sesuai dengan hasil tes kemampuan komunikasi matematis

peserta didik.

E. Manfaat Pengembangan

l.

Manfaat yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini diantaranya:

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dilakukan secara teoritis diharapkan dapat

memberikan kontribusi untuk pembelajaran matematika khususnya media
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pembelajaran yang digunakan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS) untuk
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada materi
peluang kelas X.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konteks e-commerce dapat
digunakan sebagai sumber belajar untuk mempelajari materi peluang
serta memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
b. Bagi Pendidik
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat digunakan oleh
pendidik untuk menyampaikan materi peluang dan membantu pendidik
selama proses pembelajaran berlangsung untuk memfasilitasi
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini mengaplikasikan ilmu dan teori yang diperoleh
selama perkuliahan serta menambah wawasan dan kemampuan peneliti
sebagai calon pendidik di masa mendatang untuk mengembangkan
bahan ajar yang layak digunakan di sekolah.
F. Asumsi
Berdasarkan teori dan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, beberapa
asumsi yang dapat diharapkan dari peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan layak digunakan

sebagai sumber belajar peserta didik secara mandiri maupun untuk
menunjang pembelajaran di sekolah.

Pada penyajian materi dengan konteks e-commerce ini diharapkan dapat
membantu peserta didik dalam mengaitkan antara materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari serta memfasilitasi kemampuan komunikasi
matematis.

Desain serta penyajian materi yang runtut sesuai dengan tahapan metode

Think Pair Share (TPS).

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Untuk menjaga kefokusan dalam penulisan penelitian ini, maka dibuatlah

ruang lingkup dan batasan masalah sebagai berikut:

1.

2.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK YAPIIM Indramayu.

Subjek uji coba pada penelitian ini merupakan peserta didik di salah satu
kelas X RPL SMK YAPIIM Indramayu.

Objek penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS) untuk
memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Produk dikembangkan berdasarkan kurikulum yang digunakan di SMK
YAPIIM Indramayu yaitu kurikulum merdeka.

Cakupan materi peluang dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dikembangkan pada penelitian ini dibatasi pada sub materi aturan perkalian

dan aturan penjumlahan, ruang sampel, serta peluang suatu kejadian.
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H. Definisi Istilah

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bentuk bahan ajar
cetak berupa kumpulan lembaran kertas yang disusun secara sistematis
untuk memandu peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar.
E-commerce atau electronic commerce adalah kegiatan perdagangan yang
dilakukan dengan bantuan teknologi elektronik, terutama internet, yang
mencakup proses mengenalkan, menawarkan, membeli, dan menjual
produk atau jasa secara daring

Think Pair Share (TPS) merupakan metode pembelajaran yang mengajak
peserta didik untuk berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan,

dan kemudian membagikan hasil diskusinya kepada kelompok atau kelas

. Komunikasi matematis adalah kemampuan untuk menyampaikan,

memahami, menafsirkan, dan mengevaluasi ide-ide matematika

menggunakan bahasa matematika.

. Peluang merupakan cabang matematika yang mempelajari tingkat

kemungkinan terjadinya suatu peristiwa dengan menggunakan berbagai

metode untuk menentukan banyaknya kemungkinan kejadian.



BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS)
untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilakukan dengan model
ADDIE yang melalui 5 tahapan, vyaitu Analyze (Analisis), Design
(Perancangan), Develop (Pengembangan), Implement (Implementasi), dan
Evaluate (Evaluasi). Pada tahap analisis, dilakukan analisis kondisi dan situasi,
analisis karakteristik peserta didik, serta analisis kurikulum dan materi. Tahap
desain melibatkan pembuatan rancangan produk. Selanjutnya pada tahap
pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikembangkan hingga
draf pertama, diikuti dengan penilaian kevalidan dan revisi produk. Kemudian
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) diuji coba pada tahap implementasi. Tahap
akhir yaitu tahap evaluasi mencakup analisis kepraktisan berdasarkan hasil
angket respons peserta didik dan analisis keefektifan berdasarkan hasil tes
kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share (TPS)
untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik yang
dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan suatu produk, yakni valid,

praktis, dan efektif. Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang

136
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diperoleh berdasarkan penilaian ahli menunjukkan kriteria “sangat baik”
dengan skor rata-rata keseluruhan sebesar 150. Hasil ini melampaui kriteria
minimal “baik” sehingga dinyatakan valid. Kepraktisan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berasal dari angket respons peserta didik yang memperoleh
persentase keidealan sebesar 83,83% dan menunjukkan kriteria “sangat baik”.
Pada penelitian ini Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dinyatakan praktis
apabila telah memenuhi kriteria minimal “baik”, sehingga Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dinyatakan praktis. Keefektifan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dilihat dari hasil tes kemampuan
komunikasi matematis yang menunjukkan persentase ketuntasan sebesar
76,67% dan memperoleh kriteria “baik”. Karena Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan telah memenuhi kriteria minimal “baik”, maka
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan dinyatakan efektif

untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis peserta didik.

. Saran

Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut.
1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan
metode Think Pair Share (TPS) untuk memfasilitasi kemampuan
komunikasi matematis peserta didik dinilai layak digunakan dalam
pembelajaran matematika materi peluang kelas X. Namun dalam

pemanfaatannya masih dapat ditingkatkan pada beberapa bagian. Pertama,
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dapat digunakan e-commerce dengan layanan di bidang jasa. Kedua, dapat

digunakan jenis e-commerce lain, seperti iklan baris (/isting), shopping

mall, serta jenis-jenis website crowdsourcing dan crowdfunding. Lembar

Kerja Peserta Didik (LKPD) perlu ditingkatkan secara umum pada aspek

kelayakan bahasa dan pada keberagaman soal secara khusus. Selain itu,

permasalahan dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebaiknya lebih
kuat mengaitkan konteks e-commerce yang mudah dipahami dan sesuai
dengan kemampuan peserta didik.

2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut

a. Pengembangan lebih lanjut dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini
dapat menggunakan konteks lain yang dekat dengan kehidupan peserta
didik, seperti konteks kuliner, kesenian, agama, dan lainnya.

b. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selanjutnya dapat
diterapkan pada materi yang berbeda, seperti statistika, aritmetika
sosial, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV), atau lainnya.

c. Disarankan pada pengembang selanjutnya untuk menerapkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk kemampuan lain, seperti
kemampuan pemahaman konsep, pemecahan masalah, dan lainnya.

d. Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan jenis
penelitian lain sebagai tindak lanjut dari penelitian pengembangan ini,
seperti penelitian eksperimen menggunakan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) konteks e-commerce dengan metode Think Pair Share

(TPS) yang telah dikembangkan pada penelitian ini.
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